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BAB I 


PENDAHULUAN 


A. Latar Belakang 

Kawasan Bebas adalah suatu kawasan yang berada dalam wilayah hukum Negara 
Kesatuan Republik Indonesia yang terpisah dari Daerah Pabean sehingga bebas dari 
pengenaan bea masuk, Pajak Pertambahan Nilai (PPN), Pajak Penjualan atas Barang 
Mewah (PPNBM), dan cukai. Pelaksanaan Kawasan Bebas bagian dari strategi 
pembangunan perekonomian Indonesia untuk dapat berinteraksi secara produktif dalam 
kancah perekonomian regional dan internasional. 

Makalah ini akan membahas hal-hal berkaitan dengan Kawasan Bebas, mulai dari 
objek PPN sampai dengan lokasi Kawasan Bebas itu sendiri. 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah penulisan makalah ini adalah sebagai berikut: 

1. Apa saja objek PPN berkaitan dengan Kawasan Bebas? 

2. Siapa saja subjek PPN berkaitan dengan Kawasan Bebas? 

3. Apa saja fasilitas PPN berkaitan dengan Kawasan Bebas? 

4. Bagaimana cara pembuatan Faktur Pajak berkaitan dengan Kawasan Bebas? 

5. Bagaimana perlakuan atas Pajak Keluaran dan Pajak Masukan berkaitan dengan 
Kawasan Bebas? 

6. Bagaimana cara pelaporan Surat Pemberitahuan PPN 1111 berkaitan dengan 
Kawasan Bebas? 

7. Apa saja dokumen yang dilampirkan berkaitan dengan Kawasan Bebas? 

8. Dimana saja lokasi Kawasan Bebas? 

9. Adakah contoh kasus berkaitan dengan Kawasan Bebas? 

C. Tujuan Penulisan Makalah 

Tujuan penulisan makalah ini adalah untuk menjelaskan: 

1. Objek PPN berkaitan dengan Kawasan Bebas. 

2. Subjek PPN berkaitan dengan Kawasan Bebas.. 

3. Fasilitas PPN berkaitan dengan Kawasan Bebas. 

4. Pembuatan Faktur Pajak berkaitan dengan Kawasan Bebas. 

5. Perlakuan atas Pajak Keluaran dan Pajak Masukan berkaitan dengan Kawasan 
Bebas. 

6. Cara pelaporan Surat Pemberitahuan PPN 1111 berkaitan dengan Kawasan Bebas. 

7. Dokumen yang dilampirkan berkaitan dengan Kawasan Bebas. 

8. Lokasi Kawasan Bebas. 

9. Contoh kasus berkaitan dengan Kawasan Bebas. 
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BAB II 


PEMBAHASAN 


Dasar hukum Kawasan Perdagangan Bebas dan Pelabuhan Bebas adalah 
Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-undang No. 1 Tahun 2000 tentang Kawasan 
Perdagangan Bebas dan Pelabuhan Bebas sebagaimana telah ditetapkan menjadi Undang- 
undang melalui Undang-undang No. 36 Tahun 2000. Pengertian Kawasan Perdagangan 
Bebas dan Pelabuhan Bebas adalah suatu kawasan yang berada di wilayah hukum Negara 
Kesatuan Republik Indonesia yang terpisah dari daerah pabean sehingga bebas dari 
pengenaan bea masuk, pajak pertambahan nilai, pajak penjualan atas barang mewah dan 
cukai. Dalam peraturan ini yang dimaksud dengan Pelabuhan adalah pelabuhan laut dan 
bandar udara. Dengan Perpu Nomor 1 Tahun 2007 dilakukan perubahan terhadap UU 
Nomor 36 Tahun 2000 dimana yang semula pembentukan Kawasan Bebas dan Pelabuhan 
Bebas ditetapkan denga UU diganti dengan Peraturan Pemerintah. 

Sampai dengan saat ini, Indonesia memiliki empat Kawasan Perdagangan Bebas dan 
Pelabuhan Bebas, yaitu: 

1. Perpu nomor 2 tahun 2000 yang ditetapkan menjadi UU Nomor 37 tahun 2000 Tentang 
Kawasan Perdagangan Bebas dan Pelabuhan Bebas Sabang 

2. Peraturan Pemerintah Nomor 46 tahun 2007 Tentang Kawasan Perdagangan Bebas 
dan Pelabuhan Bebas Batam, 

3. Peraturan Pemerintah Nomor 47 tahun 2017 Tentang Kawasan Perdagangan Bebas 
dan Pelabuhan Bebas Bintan, 

4. Peraturan Pemerintah Nomor 48 tahun 2017 tentang Kawasan Perdagangan Bebas 
dan Pelabuhan Bebas Karimun. 

A. Objek PPN Berkaitan dengan Kawasan Bebas 

Pada dasarnya PPN dikenakan atas konsumsi barang maupun jasa di dalam 
negeri (Daerah Pabean). Di dalam Undang-Undang PPN, Pajak Pertambahan Nilai 
dikenakan atas penyerahan Barang Kena Pajak (BKP) dan Jasa Kena Pajak (JKP) di 
dalam Daerah Pabean oleh Pengusaha Kena Pajak (PKP), Impor Barang Kena Pajak, 
Pemanfaatan Barang Kena Pajak Tidak Berwujud (BKPTB) dan Jasa Kena Pajak dari luar 
Daerah Pabean di dalam Daerah Pabean, serta Ekspor Barang Kena Pajak, Barang Kena 
Pajak Tidak Berwujud, dan Jasa Kena Pajak oleh Pengusaha Kena Pajak. 

Perlakuan PPN di/ke/dari Kawasan Perdagangan dan Pelabuhan Bebas adalah 
sebagai berikut: 

a. Penyerahan BKP atau JKP di dalam Kawasan Bebas. 

b. Pemasukan BKP dari luar Daerah Pabean ke Kawasan Bebas. 
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c. Pemasukan BKP dari Tempat Lain Dalam Daerah Pabean (TLDDP) ke Kawasan 
Bebas. 

d. Penyerahan JKP Dari Tempat Lain Dalam Daerah Pabean (TLDDP) ke Kawasan 
Bebas. 

e. Pemasukan BKP dari luar Daerah Pabean ke Kawasan Bebas, dari Tempat 
Penimbunan Berikat, atau dari Kawasan Ekonomi Khusus, ke Kawasan Bebas 
melaluli pelabuhan atau Bandar udara yang ditunjuk. 

f. Pemasukan BKP Tidak Berwujud dari tempat lain dalam Daerah Pabean, dari Tempat 
Penimbunan Berikat atau dari Kawasan Ekonomi Khusus ke Kawasan Bebas 

g. Penyerahan JKP yang atas ekspornya dikenai PPN, dari tempat lain Dalam Daerah 
Pabean, dari Tempat Penimbunan Berikat atau dari Kawasan Ekonomi Khusus ke 
Kawasan Bebas. 


B. Subjek PPN Berkaitan dengan Kawasan Bebas 

Subjek PPN adalah Orang Pribadi atau Badan yang menurut Perundang- 
undangan ditentukan untuk melaksanakan kewajiban perpajakan di bidang PPN. Subjek 
Pajak PPN terdiri dari Pengusaha Kena Pajak dan Non-Pengusaha Kena Pajak. 
Pengusaha di Kawasan Bebas tidak perlu dikukuhkan sebagai Pengusaha Kena Pajak 
namun perlu mendapat Izin dan Badan Pengusaha Kawasan. 

1. Lembaga dan Struktur Organisasi Kawasan Bebas 

a. Dewan Kawasan Perdagangan Bebas dan Pelabuhan Bebas yang disebut Dewan 
Kawasan yang ditetapkan oleh Presiden. 

b. Badan Pengusahaan Kawasan Perdagangan Bebas dan Pelabuhan Bebas uang 
disebut Badan Pengusahaan dibentuk oleh Dewan Kawasan. Badan 
Pengusahaan bertanggung jawab kepada Dewan Kawasan. 

2. Ketentuan Umum Pemasukan dan Pengeluaran Barang di Kawasan Bebas 

a. Pemasukan dan Pengeluaran Barang ke dan dari Kawasan Bebas hanya dapat 
dilakukan oleh Pengusaha yang telah mendapat izin usaha dari Badan Pengusaha 
Kawasan. 

b. Pengusaha hanya dapat memasukkan barang ke Kawasan Bebas dari luar 
Daerah Pabean yang berhubungan dengan kegiatan usahanya. 

c. Kepala Kantor Pabean atau Pejabat yang ditunjuk dapat melakukan pengawasan 
pemenuhan ketentuan sebagaimana dimaksud pada angka 2 berdasarkan izin 
usaha dari Badan Pengusahaan Kawasan (BPK) dan keterkaitan dengan kegiatan 
produksi atau kegiatan usaha. 

d. Dikecualikan dari ketentuan sebagai Pengusaha yang mendapat ijin usaha dari 
BPK terhadap pemasukan dan pengeluaran barang ke dan dari Kawasan Bebas 
seperti, kiriman hadiah/hibah, penelitian, pindahan dan lain lain. 
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e. Pemasukan barang yang tidak memenuhi ketentuan akan dikeluarkan kembali 
(reekspor), dihibahkan kepada negara, atau di musnahkan. 

C. Fasilitas PPN Berkaitan dengan Kawasan Bebas 

1. Tidak Dipungut 

a. Pemasukan Barang ke Kawasan Bebas dari TLDDP 

Penyerahan ini tidak dipungut PPN dalam hal melalui pelabuhan atau bandar 
udara yang ditunjuk, dibuktikan dengan dokumen yang telah diberikan endorsement 
oleh pejabat / pegawai DJP 

b. Pemasukan Barang Ke Kawasan Bebas dari Tempat Penimbunan Berikat atau 
Kawasan Ekonomi Khusus 

Syarat : melalui pelabuhan atau bandar udara yang ditunjuk. 

Kecuali : pemasukan barang yang telah dilunasi PPN dengan stiker lunas 
PPN, dan bahan bakar minyak bersubsidi. 

c. Pengeluaran BKP dari Kawasan Bebas ke Tempat Penimbunan Berikat atau 
Kawasan Ekonomi Khusus 

d. Penyerahan BKPTB dari TLDDP ke Kawasan Bebas 

e. Penyerahan BKPTB dari Tempat Penimbun an Berikat atau Kawasan Ekonomi 
Khusus ke Kawasan Bebas 

2. Dibebaskan 

a. Pemanfaatan dan/atau penyerahan BKPTB dan/atau JKP dari luar Daerah 
Pabean di dalam Kawasan Bebas. 

b. Penyerahan BKPTB dan/atau JKP dari Kawasan Bebas ke Kawasan Bebas 
lainnya. 

c. Penyerahan jasa angkutan udara di dalam Kawasan Bebas. 

d. Penyerahan jasa telekomunikasi di dalam Kawasan Bebas. 

3. Dikecualikan dari kewajiban Pembayaran PPN 

Dikecualikan dari kewajiban Pembayaran PPN atau PPN dan PPnBM yaitu 
terhadap pengeluaran barang untuk transaksi tertentu: 

a. Pengeluaran dari Kawasan Bebas oleh pengusaha atas BKP yang berhubungan 
dengan kegiatan usahanya ke TLDDP yang dalam jangka waktu tertentu akan 
dimasukkan kembali ke Kawasan Bebas berupa mesin dan/atau peralatan untuk: 

1) kepentingan produksi atau pengerjaan proyek infrastruktur; 

2) keperluan perbaikan, pengerjaan, pengujian, atau kalibrasi; dan/atau 

3) keperluan peragaan atau demonstrasi; 
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b. Pengeluaran kembali dari Kawasan Bebas oleh pengusaha atas BKP asal 
TLDDP yang berhubungan dengan kegiatan usahanya berupa mesin dan/atau 
peralatan untuk: 

1) kepentingan produksi atau pengerjaan proyek infrastruktur; 

2) keperluan perbaikan, pengerjaan pengujian, atau kalibrasi; dan/atau 

3) keperluan peragaan atau demonstrasi; 

c. Pengeluaran BKP untuk kegiatan usaha eksplorasi hulu minyak dan gas bumi 
serta panas bumi yang atas impornya Pajak Pertambahan Nilai yang terutang 
tidak dipungut, dibebaskan dari pengenaan Pajak Pertambahan Nilai atau Pajak 
Pertambahan Nilai ditanggung Pemerintah sebagaimana ditetapkan dengan 
Peraturan Menteri Keuangan, sepanjang pengeluaran Barang Kena Pajak 
tersebut tidak untuk tujuan pengalihan hak; 

d. Pengeluaran BKP, yang sesuai dengan ketentuan perundang-undangan 
perpajakan atas impor dan/atau penyerahannya tidak dipungut atau dibebaskan 
dari pengenaan PPN; 

e. Pengeluaran BKP yang telah dilunasi PPNnya dengan menggunakan stiker lunas 
PPN; dan 

f. Pengeluaran BKP berupa pengemas yang dipakai berulang-ulang (returnable 
package). 

4. Dikecualikan dari pengenaan PPN 

Dikecualikan dari pengenaan PPN adalah atas pengeluaran BKP dengan 
tujuan angkut terus atau angkut lanjut dari TLDDP ke Kawasan Bebas untuk tujuan 
tempat lain dalam Daerah Pabean sebagai berikut: 

a. "barang diangkut terus" adalah barang yang diangkut dengan sarana pengangkut 
melalui kantor pabean tanpa dilakukan pembongkaran terlebih dulu menuju 
pelabuhan tujuan akhir pengangkutan barang (port of destination). 

b. "barang diangkut lanjut" adalah barang yang diangkut dengan sarana 
pengangkut melalui kantor pabean dengan dilakukan pembongkaran terlebih 
dulu menuju pelabuhan tujuan akhir pengangkutan barang (port of destination). 


D. Pembuatan Faktur Pajak Berkaitan dengan Kawasan Bebas 

Pembuatan Faktur Pajak berdasarkan PMK 171/PMK.03/Tahun 2017 
(Perubahan PMK 62/PMK.03/2012) adalah sebagai berikut: 


No 

Kondisi 

Pembuatan Faktur Pajak 

PEMASUKAN BARANG KENA PAJAK KE KAWASAN BEBAS 

1 . 

Pemasukan Barang Kena Pajak dari 

tempat lain dalam Daerah Pabean ke 

a. Wajib dibuatkan Faktur Pajak yang 

diisi lengkap sesuai dengan 
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Kawasan Bebas melalui pelabuhan 

atau bandar udara yang ditunjuk, 

tidak dipungut Pajak Pertambahan 

Nilai atau Pajak Pertambahan Nilai 

dan Pajak Penjualan atas Barang 

Mewah. 

ketentuan Pasal 13 ayat (5) Undang- 

Undang Pajak Pertambahan Nilai. 

b. Keterangan berupa jenis barang yang 

dicantumkan pada Faktur Pajak 

tersebut diisi dengan nama Barang 

Kena Pajak sesuai dengan keadaan 

yang sebenarnya atau sesungguhnya 

berikut kode Pos Tarif sesuai Buku 

Tarif Kepabeanan Indonesia (BTKI). 

c. Termasuk dalam pengertian Faktur 

Pajak sebagaimana dimaksud adalah 

dokumen tertentu yang 

kedudukannya dipersamakan dengan 

Faktur Pajak sebagaimana dimaksud 

dalam Pasal 13 ayat (6) Undang- 

Undang Pajak Pertambahan Nilai. 

d. Saat pembuatan Faktur Pajak 

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

selain pada saat terutang juga dapat 

menggunakan saat lain, yaitu pada 

saat pengiriman Barang Kena Pajak 

ke Kawasan Bebas yaitu tanggal B/7/ 

of Lading, Airway Bill, atau Delivery 

Order. 

e. Harus diberi cap "PAJAK 

PERTAMBAHAN NILAI TIDAK 

DIPUNGUT BERDASARKAN PP 

NOMOR 10 TAHUN 2012" oleh 

Pengusaha Kena Pajak yang 

melakukan penyerahan. 

2. 

Pemasukan Barang Kena Pajak 

dari Tempat Penimbunan Berikat 

atau Kawasan Ekonomi Khusus ke 

Kawasan Bebas melalui pelabuhan 

atau bandar udara yang ditunjuk, 

tidak dipungut Pajak Pertambahan 

Nilai atau Pajak Pertambahan Nilai 

dan Pajak Penjualan atas Barang 

Mewah. 

PEN 

TER 

YERAHAN BKP TIDAK BERWUJUD DAN/ATAU JASA KENA PAJAK 

TENTU KE KAWASAN BEBAS 

3. 

Penyerahan Barang Kena Pajak 

Tidak Berwujud dari tempat lain 

dalam Daerah Pabean ke Kawasan 

Bebas, tidak dipungut Pajak 

Pertambahan Nilai 

a. Atas penyerahan Barang Kena Pajak 

Tidak Berwujud dan/atau Jasa Kena 

Pajak tertentu tersebut wajib 

dibuatkan Faktur Pajak sesuai 

peraturan perundang-undangan di 
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4. 

Penyerahan Barang Kena Pajak 

Tidak Berwujud dari Tempat 

Penimbunan Berikat atau 

Kawasan Ekonomi Khusus ke 

Kawasan Bebas, tidak dipungut Pajak 

Pertambahan Nilai 

bidang perpajakan. 

b. Harus diberi cap "PAJAK 

PERTAMBAHAN NILAI TIDAK 

DIPUNGUT BERDASARKAN PP 

NOMOR 10 TAHUN 2012" oleh 

Pengusaha Kena Pajak yang 

melakukan penyerahan. 

5. 

Penyerahan Jasa Kena Pajak 

tertentu dari tempat lain dalam 

Daerah Pabean ke Kawasan 

Bebas, tidak dipungut Pajak 

Pertambahan Nilai 

6. 

Penyerahan Jasa Kena Pajak tertentu 

dari Tempat Penimbunan Berikat atau 

Kawasan Ekonomi Khusus ke 

Kawasan Bebas, tidak dipungut Pajak 

Pertambahan Nilai 

PEN 

YERAHAN JASA KENA PAJAK KE KA 

WASAN BEBAS 

7. 

Penyerahan Jasa Kena Pajak dari 

tempat lain dalam Daerah Pabean ke 

Kawasan Bebas yang penyerahannya 

dilakukan oleh Pengusaha Kena Pajak 

yang bertempat tinggal atau 

berkedudukan di tempat lain dalam 

Daerah Pabean, terutang dan 

dipungut Pajak Pertambahan Nilai 

Atas penyerahan Jasa Kena Pajak 

sebagaimana dimaksud wajib dibuatkan 

Faktur Pajak sesuai peraturan 

perundang-undangan di bidang 

perpajakan. 

8. 

Penyerahan Jasa Kena Pajak dari 

Tempat Penimbunan Berikat atau 

Kawasan Ekonomi Khusus ke 

Kawasan Bebas yang penyerahannya 

dilakukan oleh Pengusaha Kena Pajak 

yang bertempat tinggal atau 

berkedudukan di Tempat Penimbunan 

Berikat atau Kawasan Ekonomi 

Khusus, terutang dan dipungut Pajak 

Pertambahan Nilai. 
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E. Pajak Keluaran dan Pajak Masukan Berkaitan dengan Kawasan Bebas 

Sesuai dengan Pasal 2 PMK-62/PMK.03/2012, Barang Kena Pajak yang 
dikeluarkan dari Kawasan Bebas ke tempat lain dalam Daerah Pabean terutang Pajak 
Pertambahan Nilai. Tempat lain dalam daerah pabean yang dimaksud adalah Daerah 
Pabean selain Kawasan Bebas, Tempat Penimbunan Berikat, dan Kawasan Ekonomi 
Khusus. Apabila barang tersebut merupakan BKP yang tergolong mewah, atas 
pengeluaran BKP tersebut juga terutang PPnBM. PPN atas penyerahan ini merupakan 
Pajak Masukan yang dapat dikreditkan oleh Pengusaha Kena Pajak. 

Pasal 3 PMK-62/PMK.03/2012 yang diubah dengan PMK-171/PMK.03/2017 
Pasal 3, mengatur pengecualian transaksi tertentu, yaitu pengeluaran dari Kawasan 
Bebas oleh pengusaha atas Barang Kena Pajak yang berhubungan dengan kegiatan 
usahanya ke tempat lain dalam Daerah Pabean yang dalam jangka waktu tertentu akan 
dimasukkan kembali ke Kawasan Bebas berupa mesin dan/atau peralatan untuk: 

1. kepentingan produksi atau pengerjaan proyek infrastruktur; 

2. keperluan perbaikan, pengerjaan, pengujian, atau kalibrasi; dan/atau 

3. keperluan peragaan atau demonstrasi; 

Atas transaksi tersebut, BKP harus dimasukkan kembali ke Kawasan Bebas 
paling lama 12 (dua belas) bulan sejak tanggal Pemberitahuan Pabean. Apabila sampai 
dengan batas waktu tersebut tidak dimasukkan kembali ke Kawasan Bebas, PPN wajib 
dilunasi oleh pengusaha di tempat lain dalam Daerah Pabean. Atas PPN yang telah 
disetor ini tidak dapat dikreditkan sebagai Pajak Masukan 

Pasal 6 PMK-62/PMK.03/2012 mengatur bahwa atas penyerahan BKP Tidak 
Berwujud dan/atau JKP dari Kawasan Bebas ke tempat lain dalam Daerah Pabean, 
Tempat Penimbunan Berikat, atau Kawasan Ekonomi Khusus, dikenai PPN. Atas PPN 
yang disetor oleh PKP, merupakan Pajak Masukan yang dapat dikreditkan dan dilaporkan 
dalam SPT masa PPN pada Masa Pajak yang sama dengan bulan penyetoran. 

Atas pemasukan barang dari Luar Daerah Pabean ke Kawasan Bebas, karena 
diberikan fasilitas pembebasan PPN, maka Pajak Masukan tidak dapat dikreditkan 

F. Penyetoran dan Pelaporan SPT Masa PPN Berkaitan dengan Kawasan Bebas 

1. Penyetoran 

a. Pengeluaran BKP (Barang asal Luar Daerah Pabean, Barang asal Kawasan 
Bebas, Barang asal tempat lain dalam Daerah Pabean) dari Kawasan Bebas ke 
tempat lain dalam Daerah Pabean, atas Pajak Pertambahan Nilai atau Pajak 
Pertambahan Nilai dan Pajak Penjualan atas Barang Mewah yang terutang 
disetorkan paling lama saat BKP tersebut dikeluarkan. 

b. Pengeluaran BKP dariPusat di Kawasan Bebas ke Cabang di tempat lain dalam 
Daerah Pabean atau dari Cabang di Kawasan Bebas ke Cabang di tempat lain 
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dalam daerah Pabean atau dari Cabang di Kawasan Bebas ke Pusat di tempat 
lain dalam Daerah Pabean, atas Pajak Pertambahan Nilai atau Pajak 
Pertambahan Nilai dan Pajak Penjualan atas Barang Mewah yang terutang 
disetorkan paling lama saat BKP tersebut dikeluarkan. 

c. Penyerahan BKP Tidak Berwujud, atas Pajak Pertambahan Nilai yang terutang 
disetorkan paling lama tanggal 15 bulan berikutnya setelah saat terutangnya 
pajak. 

d. Penyerahan JKP, atas Pajak Pertambahan Nilai yang terutang disetorkan paling 
lama tanggal 15 bulan berikutnya setelah saat terutangnya pajak. 

2. Pelaporan SPT 

Sesuai Pasal 4 ayat (1) Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 10 
Tahun 2012, Pengusaha di Kawasan Bebas tidak perlu dikukuhkan sebagai 
Pengusaha Kena Pajak, sehingga tidak melakukan pelaporan SPT Masa PPN. 


G. Dokumen Bea Cukai yang Digunakan Berkaitan dengan Kawasan Bebas 

Pemberitahuan Pabean dalam Kawasan Perdagangan Bebas dan Pelabuhan 
Bebas adalah sebagai berikut: 


Pemasukan Barang ke Kawasan Bebas 

Pengeluaran Barang dari Kawasan Bebas 

1. PPFTZ-01 : pemasukan barang ke 

1. PPFTZ -01 : pengeluaran barang dari 

Kawasan Bebas dari luar Daerah 

Kawasan Bebas ke luar Daerah 

Pabean. 

Pabean atau tempat lain dalam Daerah 

2. PPFTZ-02 : pemasukan barang ke 

Pabean. 

Kawasan Bebas dari Tempat 

2. PPFTZ-02 : pengeluaran barang dari 

Penimbunan Berikat, Kawasan 

Kawasan Bebas ke Tempat 

Bebas lainnya, dan Kawasan 

Penimbunan Berikat, Kawasan Bebas 

Ekonomi Khusus. 

lainnya, dan Kawasan Ekonomi 

3. PPFTTZ-03 : pemasukan barang ke 

Khusus. 

Kawasan Bebas dari tempat lain 

3. BC 1.2-FTZ : pengeluaran barang dari 

dalam Daerah Pabean. 

Kawasan Pabean di Kawasan Bebas 

untuk diangkut ke Tempat Penimbunan 

Sementara di Kawasan Pabean 

lainnya. 


H. Lokasi Kawasan Bebas di Indonesia 

1. Kawasan Bebas Batam 

Kawasan Bebas Batam ditetapkan sebagai Kawasan Perdagangan Bebas 
dam Pelabuhan Bebas Batam yang selanjutnya disebut Kawasan Bebas Batam 
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dengan Peraturan Pemerintah Nomor 46 Tahun 2007 pada tanggal 20 Agustus 2007. 
Dalam Peraturan Pemerintah ini ditetapkan sebagai berikut: 

a. Kawasan Batam ditetapkan sebagai Kawasan Perdagangan Bebasdan 
Pelabuhan Bebas untuk jangka waktu 70 (tujuh puluh) tahun sejak 
diberlakukannya Peraturan Pemerintah ini. 

b. Kawasan Perdagangan Bebas dan Pelabuhan Bebas meliputi Pulau Batam, 
PulauTonton, Pulau Setokok, Pulau Nipah, Pulau Rempang,Pulau Galang dan 
Pulau Galang Baru. 

c. Di dalam Kawasan Perdagangan Bebas dan Pelabuhan Bebas Batam dilakukan 
kegiatan-kegiatan di bidang ekonomi, seperti sector perdagangan, maritim, 
industri, perhubungan, perbankan, pariwisata dan bidang lainnya. 

2. Kawasan Bebas Bintan 

Kawasan Bebas Bintan ditetapkan sebagai Kawasan Perdagangan Bebas 
dan Pelabuhan Bebas Bintan yang untuk selanjutnya disebut Kawasan Bebas Bintan 
dengan Peraturan Pemerintah Nomor 47 Tahun 2007 pada tanggal 20 Agustus 2007. 
Adapun beberapa ketentuannya adalah : 

a. Kawasan Bintan ditetapkan sebagai Kawasan Perdagangan Bebas dan 
Pelabuhan Bebas untuk jangka waktu 70 (tujuh puluh) tahun sejak 
diberlakukannya Peraturan Pemerintah ini. 

b. Kawasan Perdagangan Bebas dan Pelabuhan Bebas Bintan meliputi: 

1) Sebagian dari wilayah Kabupaten Bintan serta seluruh Kawasan Industri 
Galang Batang, Kawasan Industri Maritim, dan Pulau Lobam; 

2) Sebagian dari wilayah Kota Tanjung Pinang yang meliputi Kawasan Industri 
Senggarang dan Kawasan Industri Dompak Darat; 

c. Di dalam Kawasan Perdagangan Bebas dan Pelabuhan Bebas Bintan dilakukan 
kegiatan-kegiatan di bidang ekonomi, seperti sector perdagangan, maritim, 
industri, perhubungan, perbankan, pariwisata dan bidang lainnya. 

3. Kawasan Bebas Karimun 

Kawasan Daerah Perdagangan Bebas dan Pelabuhan Bebas Karimun 
ditetapkan dengan Peraturan Pemerintah Nomor 48 Tahun 2007 tanggal 20 Agustus 
2007. Dalam peraturan tersebut ditetapkan : 

a. Kawasan Karimun ditetapkan sebagai Kawasan Perdagangan Bebas dan 
Pelabuhan Bebas untuk jangka waktu 70 (tujuh puluh) tahun sejak 
diberlakukannya Peraturan Pemerintah ini. 

b. Kawasan Perdagangan Bebas dan Pelabuhan Bebas Karimun meliputi sebagian 
dari wilayah Pulau Karimun dan seluruh Pulau Karimun Anak. 
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c. Di dalam Kawasan Perdagangan Bebas dan Pelabuhan Bebas Bintan dilakukan 
kegiatan-kegiatan di bidang ekonomi, seperti sector perdagangan, maritim, 
industri, perhubungan, perbankan, pariwisata dan bidang lainnya. 

4. Kawasan Bebas Sabang 

Kawasan Perdagangan Bebas dan Pelabuhan Bebar Sabang ditetapkan 
dengan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2000 yang 
telah ditetapkan menjadi Undang-Undang Nomor 37 Tahun 2000. Kawasan Sabang 
adalah kawasan yang meliputi Kota Sabang (Pulau Weh, Pulau Kiah, Pulau Rubiah, 
Pulau Seulako, Pulau Rondo), Pulau Breuh, Pulau Nasi dan Pulau Teunom serta 
pulau-pulau kecil di sekitarnya, yang terletak dalam batas-batas koordinat yang 
ditetapkan pada Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-undang. 

I. Contoh Kasus Berkaitan dengan Kawasan Bebas 

1. Pengeluaran BKP dari Kawasan Bebas ke tempat lain dalam Daerah Pabean 
a. Barang asal Luar Daerah Pabean 

PT Batam (pengusaha di Kawasan Bebas) memasukkan 10 unit TV plasma 
(termasuk BKP yang tergolong mewah dengan tarif 10%) dari Luar Daerah Pabean 
yang kemudian dijual seluruhnya kepada PT Jakarta (pengusaha di tempat lain 
dalam Daerah Pabean) dengan harga jual per unit@ Rp 6.000.000,00. Pengiriman 
barang dilakukan melalui pelabuhan Sekupang Batam kepada PT Jakarta(pengusaha 
di tempat lain dalam Daerah Pabean) tanggal 12 Maret 2012. 

Penghitungan Pajak Pertambahan Nilai atau Pajak Pertambahan Nilai dan 
Pajak Penjualan atas Barang Mewah yang terutang dan ketentuan perpajakan atas 
pengeluaran BKP tersebut adalah sebagai berikut: 

Dasar Pengenaan Rp. 60.000.000,00 

PPN yang terutang (10% X DPP) Rp. 6.000.000,00 

1) PT Batam (Orang yang mengeluarkan barang) memungut dan menyetor Pajak 
Pertambahan Nilai yang terutang dengan menggunakan Surat Setoran Pajak; 

2) Pemungutan dan penyetoran Pajak Pertambahan Nilai paling lambat tanggal 12 
Maret 2012; 

3) Surat Setoran Pajak diisi dengan cara: 

a) pada kolom nama dan kolom NPWP diisi dengan nama dan NPWP PT 
Jakarta; 

b) pada kolom Wajib Pajak/penyetor selain dicantumkan nama penyetor, juga 
dicantumkan nama dan NPWP PT Batam. 


11 



4) Pajak Pertambahan Nilai yang dibayar atas pengeluaran TV plasma tersebut 
merupakan Pajak Masukan yang dapat dikreditkan oleh PT Jakarta sesuai dengan 
ketentuan peraturan perundang-undangan di bidang perpajakan. 

2. Pengeluaran BKP dari Pusat di Kawasan Bebas ke Cabang di tempat lain dalam Daerah 
Pabean atau dari Cabang di Kawasan Bebas ke Cabang di tempat lain dalam Daerah 
Pabean atau dari Cabang di Kawasan Bebas ke Pusat di tempat lain dalam Daerah 
Pabean. 

PT Batam (pengusaha di Kawasan Bebas) memasukkan komponen TV dari 
Luar Daerah Pabean dengan Nilai Impor Rp 20.000.000,00. Kemudian PT Batam 
merakit komponen TV tersebut dengan menambahkan komponen lokal sehingga 
menjadi TV plasma sebanyak 10 unit dengan merek TV "FTZ". Selanjutnya pada tanggal 
1 7 April 2012 PT Batam menyerahkan seluruh unit TV plasma tersebut kepada cabang 
PT Batam di Medan (Cabang PT Batam merupakan PKP) dengan harga pasar wajar Rp 
30.000.000,00. 

Penghitungan Pajak Pertambahan Nilai atau Pajak Pertambahan Nilai yang 
terutang dan ketentuan perpajakan atas pengeluaran BKP terse but sebagai berikut: 

Dasar Pengenaan Pajak Rp 30.000.000,00 

PPN yang terutang (10% X DPP) Rp 3.000.000,00 

a) PT Batam (Orang yang mengeluarkan barang) memungut dan menyetor Pajak Pe:- 
tambahan Nilai atau Pajak Pertambahan Nilai dan yang terutang dengan 
menggunakan Surat Setoran Pajak; 

b) Pemungutan dan penyetoran Pajak Pertambahan Nilai (oleh PT Ba.tam) paling 
lambat pada tanggal 17 April 2012; 

c) Surat Setoran Paj ak diisi dengan cara: 

1) pada kolom nama dan kolom NPWP diisi dengan nama dan NPWP PT Batarr 
cabang Medan; 

2) pada kolom We.jib Pajak/penyetor selain dicantumkan nama penyetor, juga 
dicantumkan nama dan NPWP PT Batam cabang Ba tam. 

d) Pajak Pertambahan Nilai yang dibayar atas pengeluaran TV tersebut merupakan 
Pajak Masukan yang dapat dikreditkan oleh PT Batam cabang Medan sesuai 
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan di bidang perpajakan. 
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BAB III 


PENUTUP 


A. Kesimpulan 

Lokasi Kawasan Bebas di Indonesia terdiri dari Kawasan Bebas Batam, 
Kawasan Bebas Bintan, Kawasan Bebas Karimun, dan Kawasan Bebas Sabang. Fasilitas 
PPN berkaitan dengan Kawasan Bebas tersebut adalah tidak dipungut PPN, dibebaskan, 
dikecualikan dari kewajiban pembayaran PPN, atau dikecualikan dari pengenaan PPN. 
Fasilitas tersebut didapatkan berdasarkan jenis transaksinya sebagaimana diatur dalam 
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 2012 Tentang Perlakuan 
Kepabeanan, Perpajakan, Dan Cukai Serta Tata Laksana Pemasukan Dan Pengeluaran 
Barang Ke Dan Dari Serta Berada Di Kawasan Yang Telah Ditetapkan Sebagai Kawasan 
Perdagangan Bebas Dan Pelabuhan Bebas dan Peraturan Menteri Keuangan Republik 
Indonesia Nomor 171/PMK.03/2017 Tentang Perubahan Atas Peraturan Menteri 
Keuangan Nomor 62/PMK.03/2012 Tentang Tata Cara Pengawasan, Pengadministrasian, 
Pembayaran, Serta Pelunasan Pajak Pertambahan Nilai Dan/Atau Pajak Penjualan Atas 
Barang Mewah Atas Pengeluaran Dan/Atau Penyerahan Barang Kena Pajak Dan/Atau 
Jasa Kena Pajak Dari Kawasan Bebas Ke Tempat Lain Dalam Daerah Pabean Dan 
Pemasukan Dan/Atau Penyerahan Barang Kena Pajak Dan/Atau Jasa Kena Pajak Dari 
Tempat Lain Dalam Daerah Pabean Ke Kawasan Bebas. Pembuatan Faktur Pajak serta 
perlakuan Pajak Keluaran dan Pajak Masukan berkaitan dengan Kawasan Bebas juga 
diatur dalam peraturan-peraturan tersebut berdasarkan fasilitas PPN yang didapatkan 
dalam transaksi. 

B. Saran 

Dalam penyusunan makalah ini, penulis mendapat kendala sepertinya adanya 
perbedaan informasi antara Buku Pegangan dengan Peraturan mengenai Kawasan 
Bebas, sehingga perlu ada diskusi lebih lanjut terkait bahasan ini. 
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